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ABSTRAK

Novi Sulviana : Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran Dasar Listrik
Dan Elektronika Kelas X Teknik Pendingin Dan Tata
Udara SMK Negeri 3 Pariaman

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMKN 3 Pariaman
ditemukan permasalahan yang berkaitan dengan hasil belajar siswa terhadap model
pembelajaran yang digunakan. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh yang positif pada penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap hasil belajar Dasar Listrik dan Elektronika (DLE) program keahlian
Teknik Pendingin dan Tata Udara (TPTU) di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
(SMKN) 3 Pariaman. Jenis penelitian adalah eksperimen dengan bentuk
Nonequivalet Control Group Design dimana kelompok eksperimen maupun kontrol
tidak dipilih secara random melainkan dengan tujuan tertentu yaitu melihat
kesetaraan antara kedua kelas, diambil kelas X TPTU A sebagai kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran PBL. Hasil penelitian yang dilakukan pada
kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata sebesar 83,09 sedangkan kelas kontrol
sebesar 78,18 berdistribusi normal dan homogen. Hasil hipotesis pada taraf
signifikan a = 0,05 diperoleh thiwng = 1,979 dimana lebih besar daripada tipe =
1,717. Jadi hipotesis alternatif (Ha) diterima, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran PBL berpengaruh positif terhadap hasil belajar mata pelajaran DLE di
SMKN 3 Pariaman.

Kata kunci : Model Pembelajaran, Problem Based Learning, DLE, Hasil Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan modal utama bagi Indonesia untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara. Oleh karena itu pemerintah
selalu memperhatikan masalah pendidikan baik formal maupun non
formal. Dengan pendidikan seseorang dapat meningkatkan status dan
martabat serta menambah wawasan dan ilmu pengetahuan. Pendidikan
pertama kali diperoleh oleh seorang anak dari kedua orang tua, merekalah
yang memberikan bimbingan dan pengajaran untuk mengenali hal-hal
yang terjadi disekitarnya. Karena keterbatasan ilmu yang dimilikinya dan
alasan agar seorang anak mendapatkan pengetahuan yang lebih beragam,
maka perlu bagi orang tua untuk mendidik anak mereka di lembaga
pendidikan formal yakni sekolah.

Pendidikan yang diselenggarakan di sekolah adalah proses untuk
merealisasikan tujuan pendidikan nasional yaitu membangun manusia
seutuhnya, hal ini sesuai dengan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan. Dalam UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003
tersebut, dikatakan: “Pendidikan nasional memiliki tujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta



bertanggung jawab’’. Sehingga pendidikan sangat berpengaruh terhadap

kehidupan seseorang.

Pencapaian tujuan pendidikan diukur berdasarkan standar
pendidikan yang disebut dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP),
seperti yang tercantum dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
No 20 Tahun 2003 Bab 1X Pasal 35 (Sisdiknas) yang terdiri dari :

1. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi
lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan,
pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara
berencana dan berkala.

2. Standar pendidikan nasional digunakan sebagai acuan pengembangan
kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan
dan pembiayaan.

3. Pengembangan standar nasional pendidikan serta pemantauan dan
pelaporan pencapaiannya secara nasional dilaksanakan oleh suatu
badan standarisasi, penjamin, dan pengendalian mutu pendidikan.

4. Ketentuan mengenai standar nasional pendidikan sebagai mana
dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3) diatur lebih lanjut dengan
Peraturan Pemerintah.

Peraturan Pemerintah No. 13 tahun 2015 tentang perubahan kedua
atas Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan pasal 1 ayat (1) menyatakan:



“Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia”.

Implementasi dari Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan dalam PERMENDIKBUD Nomor 20 tahun
2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan
Menengah, menjelaskan bahwa “Setiap lulusan satuan pendidikan dasar
dan menengah memiliki kompetensi pada tiga dimensi yaitu sikap,
pengetahuan dan keterampilan”. Isi dari masing-masing kompetensi
tersebut tergambar dalam PERMENDIKBUD Nomor 21 tahun 2016
tentang standar isi pendidikan dasar dan menengah, yang mana terdiri dari
Tingkat Kompetensi dan Kompetensi Inti sesuai dengan jenjang dan jenis
pendidikan tertentu.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 tahun
2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah pada pasal 1
ayat (1) yang berbunyi “Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
selanjutnya disebut Standar Proses merupakan Kkriteria mengenai
pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan satuan
pendidikan dasar menegah untuk mencapai kompetensi lulusan”.
Selanjutnya proses pelaksanaan setiap Tingkat Kompetensi dan
Kompetensi tertentu mencakup perencanaan proses pembelajaran
dirancang dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), seperti
yang tercantum dalam Surat Edaran Nomor 14 Tahun 2019 tentang

penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang terdiri dari :



1. Penyusunan Renacana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilakukan
dengan prinsip efisien, efektif, dan berorientasi pada murid.

2. Bahwa dari 13 (tiga belas) komponen RPP yang telah diatur dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah, yang menjadi
komponen inti adalah tujuan pembelajaran, langkah-langkah (kegiatan)
pembelajaran, dan penilaian pembelajaran (assessment) yang wajib
dilakasanakn oleh guru, sedangkan komponen lainnya bersifat
pelengkap.

3. Sekolah, kelompok guru mata pelajaran sejenis dalam sekolah,
kelompok Kerja Guru/Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(KKG/MGMP), dan individu guru secara bebas dapat memilih,
membuat, menggunakan dan mengembangkan format RPP secara
mandiri untuk sebesar-sebesarnya keberhasilan belajar pada murid.

4. Adapun RPP yang telah dibuat tetap dapat digunakan dan dapat pula
disesuaikan dengan ketentuan sebagaimana dimaksud pada angka 1, 2,
dan 3.

Standar Nasional Pendidikan diperlukan dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan. Adanya standar atau hasil yang harus
dicapai, dapat meningkatkan komponen input dan proses pembelajaran
yang dilaksanakan akan lebih efektif sehingga hasilnya lebih optimal
karena pembelajaran lebih terfokus. Untuk menilai hasil belajar siswa,

satuan pendidikan harus menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)



pada setiap mata pelajaran dan sesuai dengan petunjuk Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).

Berdasarkan PERMENDIKBUD Nomor 23 tahun 2016 tentang
Standar Penilaian Pendidikan menyatakan bahwa “Kriteria Ketuntasan
Minimal yang selanjutnya disebut KKM adalah kriteria ketuntasan belajar
yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada standar
kompetensi lulusan, dengan mempertimbangkan karakteristik peserta
didik, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan”. Setiap
sekolah boleh menentukan standar ketuntasan sekolah masing-masing.
Penetapan KKM belajar merupakan tahap awal pelaksanaan penilaian
proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar. KKM merupakan
pegangan minimal dalam menentukan apakah seorang siswa dapat
dikatakan tuntas atau tidak dalam belajar baik dari segi indikator,
kompetensi inti maupun kompetensi dasar yang harus diketahui. Dalam
pembuatan KKM setidaknya ada 3 unsur yaitu : (1) Tingkat kompleksitas,
kesulitan atau kerumitan setiap indikator, kompetensi dasar dan standar
kompetensi yang harus dicapai oleh siswa; (2) Kemampuan sumber daya
pendukung dalam menyelenggarakan pembelajaran pada masing-masing
sekolah; (3) Tingkat kemampuan (intake) rata-rata siswa di sekolah yang
bersangkutan.

Sekolah adalah wadah yang tepat untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki oleh siswa. Arti pendidikan ini dijabarkan secara spesifik

dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2010



tentang Pendidikan Menengah, yaitu Sekolah Menegah Kejuruan (SMK)
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan
menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau sederajat. SMK
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang bertanggung jawab
menciptakan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan,
keterampilan, dan keahlian sehingga lulusannya dapat mengembangkan
kinerjanya apabila terjun dalam dunia kerja nantinya yang berdasarkan
Kurikulum 2013 yang bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia
agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang
beriman, produktif, kreatif, inovatif dan efektif serta mampu berkontribusi
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban
dunia.

SMK Negeri 3 Pariaman merupakan salah satu sekolah menengah
kejuruan (SMK) yang turut serta dalam melaksanakan pendidikan formal
untuk mempersiapkan calon tenaga kerja yang berkompeten sehingga
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan siap diterima oleh industri
yang sesuai dengan jurusan siswanya masing-masing. Sekolah ini
mempunyai 6 jurusan, yaitu : Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ),
Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), Teknika Kapal Penangkap Ikan
(TKPI), Nautika Kapal Penangkap Ikan (NKPI), Teknik Pendigin dan Tata
Udara (TPTU), dan Agribisnis Perikanan (AGP). SMK Negeri 3 Pariaman

bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,



kedisiplinan, dan mempunyai lulusan yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu SMK Negeri 3 Pariaman juga memiliki
tujuan untuk mengupayakan kompetensi dan profesionalisme peserta didik
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan kejenjang yang lebih tinggi
sesuai dengan keinginan dan jurusannya masing-masing.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMK Negeri 3
Pariaman, ditemukan beberapa masalah pembelajaran yang berkaitan
dengan penerapan model pembelajaran. Melalui wawancara yang
dilakukan dengan guru mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika
(DLE) yang mengajar kelas X TPTU, didapati bahwa hasil belajar siswa
masih minim terlihat dari banyaknya siswa yang mengalami remedial
setelah ujian akhir semester 1, seperti diperlihatkan pada rekap tabel 1.

Tabel 1. Persentasi nilai ujian akhir semester 1 siswa kelas X TPTU di
SMK Negeri 3 Pariaman Tahun Ajaran 2019/2020

>75 <75 Rata-
Kelas Total rata
Siswa Jumlah % Ju.mlah % Kl
Siswa Siswa elas
XTPT 2 7
v 33 10 orang | 30,30 % 3 69,70 67,67
A orang orang | %
X TPTU 32 12 orang | 37,5% 20 62,5% | 66,28
B orang orang
Jumlah 65 22 43

Sumber: Guru mata pelajaran Dasar Listrik dan Elekronika tahun
pelajaran 2019/2020 SMK Negeri 3 Pariaman

Berdasarkan tabel 1, terlihat nilai rata-rata kelas berada di bawah

batas KKM. Data ini memberikan identifikasi bahwa kompleksitas

pengajaran sebagai unsur pembentuk KKM pada proses belajar mengajar



belum berjalan sesuai dengan standar proses. Unsur ini terdiri atas: model
pembelajaran, media pembelajaran, evaluasi, dan pengelolaan kelas.

Trianto (2011:22) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam
tutorial. Sedangkan Ridwan (2016:89) menyebutkan model pembelajaran
merupakan kerangka konseptual berupa pola prosedur sistematik yang
dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan dalam mengorganisasikan
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar. Pemilihan dan
penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran
dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat.

Pada sebagian besar guru dalam kegiatan pembelajarannya masih
menggunakan model pembelajaran yang konvensional (Direct Instruction)
yaitu dengan ceramah saja. Pembelajaran konvensional yang
mengedepankan interaksi satu arah yang dapat menyebabkan cara berpikir
siswa menjadi pasif sehingga materi yang disampaikan kurang dapat
dipahami oleh siswa secara menyeluruh, menjadikan suasana
pembelajaran yang membosankan dan akibatnya aktivitas siswa pada saat
pembelajaran secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh
terhadap pencapaian hasil belajar siswa, sehingga pembelajaran

konvensional belum mampu mencapai tujuan pendidikan yang maksimal.



Salah satu hal yang diduga dapat mengembangkan kemampuan dan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran adalah pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Dengan begitu siswa di tuntut lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Karena pembelajaran abad 21 menekankan kepada
kemampuan siswa untuk menguasai keilmuan, berketerampilan
metakognitif, mampu berpikir Kkritis dan kreatif, serta bisa berkomunikasi
dan berkolaborasi yang efektif. Pencapaian keterampilan tersebut dapat
dicapai dengan penerapan model pembelajaran yang sesuai.

Pembelajaran sangat diperlukan adanya model pembelajaran yang
tepat agar dapat melibatkan siswa seoptimal mungkin baik secara
intelektual maupun emosional. Oleh karena itu, seorang guru perlu
menerapkan suatu model pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam
memahami materi yang diajarkan dan meningkatkan prestasi belajarnya.
Mengembangkan model pembelajaran yang efektif, setiap guru harus
memiliki pengetahuan yang memadai berkenaan dengan konsep dan cara-
cara mengimplementasikan model-model pembelajaran dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran yang efektif memiliki keterkaitan
dengan tingkat pemahaman guru terhadap perkembangan dan kondisi
siswa di kelas. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan guru
untuk memancing siswa lebih aktif serta meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Lilis (2019:32) mengemukakan bahwa PBL merupakan inovasi

dalam pembelajaran karena berkaitan dengan kemampuan berpikir siswa
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yang menyajikan masalah diawal pembelajaran untuk melatih siswa dalam
mengembangkan keterampilan berfikir kritis dalam menyelesaikan
masalah berdasarkan pada pengetahuan yang telah dimilikinya. PBL
adalah proses kolaborative yang menekankan pada pemecahan masalah
dengan cara memfokuskan penyelesaiannya secara investigasi, observasi
atas permasalahan yang ada, dimana siswa akan diarahkan guru untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan. Baik itu permasalahan
dalam proses belajar maupun permasalahan yang terjadi di lapangan yang
terkadang tidak sesuai dengan teori yang telah dipelajari.

Selama proses pembelajaran, guru akan memberikan intruksi
mengenai hal-hal yang akan dikerjakan siswa, agar nantinya tidak salah
dalam mengenalisa masalah dan mensinkronkannya dengan konsep yang
ada. Pembelajaran dilaksanakan dengan cara diskusi kelompok dan
dilanjutkan dengan penyampaian solusi yang ditemukan dari masalah yang
ada. Dengan begitu, siswa akan menyelesaikan permasalahan yang ada
dan paham tentang pelajaran yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis akan melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika Kelas X Teknik

Pendingin dan Tata Udara Di SMK Negeri 3 Pariaman”.
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Belum optimalnya penerapan unsur kompleksitas pengajaran sebagai
pembentuk KKM yang menjadi tolok ukur keberhasilan proses belajar
mengajar, seperti terlihat nilai rata-rata kelas di bawah batas nilai
KKM.

2. Model pembelajaran yang digunakan belum menyentuh karakteristik
siswa dan kompleksitas materi ajar yang berkaitan dengan kemampuan
berpikir siswa.

3. Penerapan model pembelajaran yang digunakan selama ini berkaitan
dengan Kkarakteristik siswa dan kompleksitas materi ajar belum dapat
memberikan pengaruh terhadap tingkat pemahaman siswa.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan, maka permasalahan dibatasi pada masalah pemilihan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan kompleksitas
materi ajar, dengan ruang lingkup sebagai berikut :

1. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik
dan Elektronika kelas X Teknik Pendingin dan Tata Udara SMK

Negeri 3 Pariaman.
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2. Ada dua kelas yang akan diteliti yaitu kelas X TPTU A dan X TPTU
B dengan kompetensi dasar Menganalisis sifat elemen pasif rangkaian
listrik arus searah dan rangkaian peralihan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang akan diteliti yaitu :
Seberapa besar persentase pengaruh penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Dasar Listrik Dan Elektronika kelas X Teknik Pendingin dan
Tata Udara Di SMK Negeri 3 Pariaman ?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
persentase pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar
Listrik Dan Elektronika kelas X Teknik Pendingin dan Tata Udara Di
SMK Negeri 3 Pariaman.
F. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat antara lain:
1. Bagi sekolah: memberikan informasi dalam upaya penyempurnaan
dan peningkatan kualitas pembelajaran, terkhusus pembelajaran DLE.
2. Bagi guru: sebagai bahan masukan khususnya guru bidang studi DLE
dalam menerapkan model pembelajaran yang dapat melibatkan semua

siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
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Bagi siswa: penerapan model pembelajaran PBL, siswa diharapkan

dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran di kelas.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa untuk
memperoleh pengetahuan. Belajar adalah usaha atau suatu kegiatan secara
sadar supaya mengetahui atau dapat melakukan sesuatu. Hasil kegiatan
belajar adalah perubahan diri, dari keadaan tidak tahu menjadi tahu, dari
tidak melakukan sesuatu menjadi melakukan sesuatu, dari tidak mampu
melakukan sesuatu menjadi mampu melakukan sesuatu (Jumanta, 2016:
28). Menurut Slameto (2010: 2) belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

Sedangkan menurut Trianto (2009: 16) belajar diartikan sebagai
perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan
karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau kerakteristik
seseorang dari lahir. Belajar merupakan proses internal yang kompleks
yang terlibat dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental yang
meliputi ranah-ranah kognitif, afektif dan ranah psikomotorik (Nidawati,
2013: 13). Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti mendefinisikan
belajar sebagai suatu proses interaksi antara individu dengan individu
lainnya dan individu dengan lingkungannya, baik secara eksplisit maupun
implisit (tersembunyi) sehingga terjadi perubahan yang meliputi aspek

kognitif, afektif dan psikomotorik.
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B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Nana (2011:3) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku sebagai umpan balik untuk memperbaiki proses belajar
mengajar. Jadi, hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan suatu
tingkat penguasaan siswa terhadap apa yang telah dipelajarinya.
Sedangkan Oemar (2008:30) menyatakan bahwa bukti seseorang telah
belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi
mengerti. Perubahan terjadi karena adanya latihan dan pengalaman.
Perubahan ini bersifat kontiniu, fungsional, positif dan aktif, hal ini
terjadi secara sadar oleh orang yang belajar. Selain itu, menurut
Slameto (2010:2) “Hasil belajar merupakan hasil pengalaman individu
setelah melakukan interaksi dengan lingkungannya sebagai suatu proses
dalam memperoleh suatu perubahan tingkah laku”.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan akhir
dalam pembelajaran adalah proses evaluasi yang bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa. Sebelum melaksanakan
penilaian, seorang guru harus tau apa yang harus dinilai serta
bagaimana cara menilainya. Secara sederhana, hasil belajar merupakan

perubahan perilaku anak setelah melakukan kegiatan belajar.
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2. Klasifikasi Hasil Belajar

Bloom (Sudjana, 2012:22), Klasifikasi hasil belajar dibagi

menjadi tiga yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.

a.

Ranah Kognitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut
kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk
kognitif tingkat tinggi.

Ranah Efektif berkaitan dengan sikap yang teridiri dari lima aspek,
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
ternalisasi.

Ranah Psikomotor berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek psikomotor, yakni gerakan
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan
gerakan ekspresif dan interpretatif.

Diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling

banyak dinilai oleh para guru disekolah karena berkaitan dengan

kemampuan para siswa dalam menguasai pelajaran.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Slameto (2010:54) menyatakan bahwa, faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi dua faktor ada dari

dalam individu (internal) dan luar individu (eksternal).
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1. Faktor-faktor Internal

a.

Faktor jasmani: kesehatan tubuh siswa dalam Kkesiapan
menerima pelajaran dalam proses belajar.

Faktor psikologis: intelegesi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan.

Faktor kelelahan, dibagi menjadi dua yaitu kelelahan jasmani
dan kelelahan rohani. Kelelahan itu mempengaruhi belajar,
agar siswa dapat belajar dengan baik maka usahakan kondisi

jasmani dan rohani yang bebas dari kelelahan.

2. Faktor-faktor Eksternal

a.

Faktor Keluarga

Cara orang tua mendidik anaknya, relasi antar anak dan
anggota keluarga yang lain, kemudian suasana rumah dan
keharmonisan terkait dengan kejadian yang sering terjadi
didalam keluarga dimana anak berada dan belajar, serta
keadaan ekonomi keluarga.
Faktor Sekolah
1) Metode mengajar adalah cara yang harus dilalui didalam

mengajar.

2) Kurikulum
3) Relasi siswa dengan guru dan siswa lain.
4) Disiplin Sekolah

5) Kondisi dan fasilitas belajar
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C. Model Pembelajaran

Trianto (2011:22) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam
tutorial. Sedangkan Ridwan (2016:89) menyebutkan model pembelajaran
merupakan kerangka konseptual berupa pola prosedur sistematik yang
dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan dalam mengorganisasikan
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar. Dengan demikian,
model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar.

Daryanto (2014:35) menyatakan model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dengan tutorial,
model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang dilakukan
secara kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang untuk
memahami konsep yang difasilatasi oleh guru. Agus (2012:46) model
pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran maupun Tutorial.

Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada
pendekatan, metode dan strategi. Model pembelajaran mempunyai ciri

khusus sebagai berikut :
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1. Rasional teoritis yang logis disusun oleh para penciptanya.

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai).

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan baik.

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai (Trianto, 2011:142)

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu
pedoman untuk merencanakan pembelajaran dikelas agar tercapai tujuan
pembelajaran.

D. Pendekatan Pembelajaran Saintifik Tipe Problem Based Learning
1. Pendekatan Pembelajaran Saintifik

Daryanto (2014:51) mengemukakan bahwa, pendekatan saintifik
dalam pembelajaran melibatkan keterampilan proses seperti mengamati,
mengklasifikasi,  mengukur,  meramalkan,  menjelaskan, dan
menyimpulkan. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut, bantuan
guru diperlukan. Akan tetapi bantuan guru semakin sedikit jika
bertambah dewasanya siswa atau semakin tingginya kelas siswa.
Sedangkan Fadillah (2014:176) menyatakan bahwa, pendekatan
Scientific ialah pendekatan pembelajaran yang dilakukan melalui proses
mengamati (observating), menanya (assosiating), dan

mengomonikasikan (communicating). Kegiatan pembelajaran seperti ini
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dapat membentuk sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik

secara maksimal.

Daryanto  (2014:54) mengemukakan bahwa  “Tujuan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik terdiri dari langkah-langkah
pembelajaran dengan pendekatan ilmiah, esensi pendekatan saintifik
dalam pembelajaran dan kaidah-kaidah pendekatan saintifik dalam
pembelajaran”.  Sedangkan  prinsip-prinsip  pembelajaran  yang
menggunakan pendekatan saintifik yang dikemukakan oleh Daryanto
(2014:58) yaitu sebagai berikut:

a. Pembelajaran berpusat pada siswa.

b. Pembelajaran membentuk students self concept.

c. Pembelajaran terhindar dari verbalisme.

d. Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengasimilasi dan mengakomodasikan konsep, hukum, dan
prinsip.

e. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan
berpikir siswa.

f. Pembelajaran meningkatan motivasi belajar siswa dan motivasi
mengajar guru.

g. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan
dalam komonikasi.

h. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang

dikontruksi siswa dalam struktur kognitifnya.
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Langkah-langkah umum pembelajaran dengan pendekatan
saintifik menurut Daryanto (2014:59) mengemukakan bahwa
“Langkah-langkah pendekatan meliputi menggali informasi melalui
pengamatan, bertanya, percobaan, mengolah data atau informasi,
menyajikan data atau informasi, menganalisis, menalar, kemudian
menyimpulkan dan mencipta”. Pada kondisi ini, tentu saja proses
pembelajaran harus tetap menerapakan nilai atau sifat ilmiah dan
menghindari nilai atau sifat non ilmiah.

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) dapat diartikan sebagai
rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Model ini bercirikan
penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai suatu sumber untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah,
serta mendapatkan pengetahuan tentang konsep-konsep yang penting.
Wina (2012:214) mengemukakan bahwa model PBL mempunyai tiga
karakteristik — pertama, PBL merupakan rangkaian aktivitas
pembelajaran, artinya dalam implementasi ada sejumlah kegiatan yang
harus dilakukan siswa dengan begitu siswa dapat aktif berpikir,
berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya
menyimpulkan. Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk
menyelesaikan masalah. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan

menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah.
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Menurut  Daryanto  (2014:29)  mengemukakan  bahwa
“Pembelajaran  berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan
pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang
peserta didik untuk belajar”. Dalam kelas yang menerapakan pembelajaran
berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam tim untuk memecahkan
masalah dunia nyata (real world). Sedangkan Margerson dalam buku
Rusman (2012:230) mengemukakan bahwa “Kurikulum PBM membantu
untuk meningkatkan perkembangan keterampilan belajar sepanjang hayat
dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif”.
Kurikulum PBM memfasilitasi keberhasilan memecahakan masalah,
komonikasi, kerja kelompok dan keterampilan interpersonal dengan lebih
baik dibanding pendekatan lain.

Pembelajaran  berbasis masalah merupakan suatu model
pembelajaran yang menantang peserta didik untuk belajar bagaimana
belajar, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari
permasalahan dunia nyata. Masalah yang diberikan ini digunakan untuk
mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang
dimaksud. Masalah diberikan kepada peserta didik, sebelum peserta didik
mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang
harus dipecahkan.

Peran guru, siswa dan masalah dalam pembelajaran PBL
menurut Daryanto (2014: 29) yaitu sebagai berikut:

Peran guru sebagai pelatih:
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a. Asking about thinking (bertanya tentang pemikiran)
b. Memonitor pembelajaran
c. Probbing (menantang siswa untuk berfikir)
d. Menjaga agar siswa terlibat dalam pembelajaran
e. Mengatur dinamika kelompok
f.  Menjaga berlangsungnya proses pembelajaran.
Peran siswa sebagai Problem Solver:
a. Peserta agar aktif dalam proses pembelajaran
b. Terlibat langsung dalam pembelajaran
c. Membangun pembelajaran.
Peran masalah sebagai awal tantangan dan motivasi:
a. Menarik untuk dipecahkan
b. Menyediakan kebutuhan yang ada hubungannya dengan pelajaran
yang dipelajari.
Tujuan pembelajaran PBL menurut Eveline (2010:14), yaitu
sebagai berikut :
a. Adaptasi dan partisipasi dalam suatu perubahan
b. Aplikasi dari pemecahan masalah dalam situasi yang baru atau
yang akan datang
c. Pemikiran yang kreatif dan kritis
d. Adaptasi data holistik untuk masalah dan situasi
e. Apresiasi dari beragam cara pandang

f.  Kolaborasi tim yang sukses
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Identifikasi dalam mempelajari kelemahan dan kekuatan
Kemajuan mengarahkan diri sendiri

Kemampuan komunikasi yang efektif

Uraian dasar atau argumentasi pengetahuan
Kemampuan dalam kepemimpinan

Pemanfaatan sumber-sumber yang bervariasi dan relevan.

Desain masalah dalam PBL yaitu sebagai berikut:

a.

Akar desain masalah

Akar desain masalah adalah masalah yang berupa
kenyataan hidup, seperti halnya penguasaan terhadap permasalahan
dalam rangka menghadapi tuntutan perkembangan Industri. Dalam
PBL sebuah masalah yang dikemukakan kepada siswa harus dapat
membangkitkan pemahaman siswa terhadap masalah, sebuah
kesadaran akan adanya kesenjangan, pengetahuan, keinginan
memecahkan masalah, dan adanya presepsi bahwa mereka bisa
memecahkan masalah tersebut.
Menentukan tujuan pembelajaran PBL

PBL adalah sebuah cara memanfaatkan masalah untuk
menimbulkan motivasi belajar. Suksesnya pelaksanaan PBL sangat
bergantung pada seleksi, desain, dan pengembangan masalah.
Tujuan PBL adalah penguasaan dalam pembelajaran dari disiplin

dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah.

¢. Desain masalah
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Pada dasarnya kompleksitas masalah yang dihadapi sangat
tergantung pada latar belakang dan profil para siswa.

Beberapa aspek penting yang harus diperhatikan dalam

menggunakan PBL menurut Daryanto (2014:31-32) yaitu sebagai

berikut;

a.

Kurikulum: PBL tidak seperti pada kurikulum tradisional, karena
memerlukan suatu strategi sasaran dimana masalah sebagai pusat
Responsibility: PBL menekankan responsibility dan answerability
para peserta didik ke dirinya dan panutannya

Realisme: kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang
serupa dengan situasi yang sebenarnya. Aktifitas ini
mengintegrasikan  tugas otentik dan menghasilkan sikap
profersional

Active-learning: menumbuhkan isu yang berujung pada pertanyaan
dan keinginan peserta didik untuk menemukan jawaban yang
relevan, sehingga dengan demikian telah terjadi proses
pembelajaran yang mandiri

Umpan Balik: diskusi, presentasi dan evaluasi terhadap para
peserta didik menghasilkan umpan balik yang berharga. Hal ini
mendorong kearah pembelajaran berdasarkan pengalaman
Keterampilan Umum: PBL dikembangkan tidak hanya pada

keterampilan pokok dan pengetahuan saja, tetapi juga mempunyai
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pengaruh besar pada keterampilan yang mendasar seperti
pemecahan masalah, kerja kelompok dan self-management
g. Driving Questions: PBL difokuskan pada pertanyaan atau
permasalahan yang memicu peserta didik untuk menyelesaikan
permasalahan dengan konsep, prinsip dan ilmu pengetahuan yang
sesuai
h. Constuctive Investigations: sebagai titik pusat, masalah harus
disesuaikan dengan pengetahuan para peserta didik
i.  Autonomy: masalah menjadikan aktifitas peserta didik untuk dapat
menyimpulkan sendiri.
Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning
Langkah-langkah yang akan dilalui oleh siswa dalam proses
pembelajaran PBL menurut Fogarty dalam Rusman (2012:243) adalah :
(1) menemukan masalah; (2) mendefenisikan masalah; (3) mengumpulkan
fakta; (4) pembuatan hipotesis; (5) penelitian; (6) reparasing masalah; (7)
menyuguhkan alternatif; (8) mengusulkan solusi.
Fase-fase yang harus dilakukan menurut Rusman (2012:243) untuk
pembelajaran PBL terjadi dalam lima fase berikut :

Tabel 3. Fase-fase pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Indikator Tingkah Laku Guru
Fase 1 e Menjelaskan tujuan pembelajaran,
. L menjelaskan logistik yang
Orientasi siswa pada masalah diperlukan, dan memotivasi siswa
terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah.




Fase 2

Mengorganisasikan siswa
untuk belajar

Membantu siswa mendefinisikan
dan  mengorganisasikan  tugas
belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut.

Fase 3

Membimbing pengalaman
individual/kelompok

Mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi  yang
sesuai, melaksanakan eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah.

Fase 4

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan,
model dan berbagi tugas dengan
teman.

Fase 5

Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

Mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari/
meminta kelompok untuk
presentasi hasil belajar.

Sumber:Rusman (2012:243)

Wina (2006:220) keunggulan dari

adalah sebagai berikut:

a. Merupakan teknik yang bagus untuk memahami isi pelajaran
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model pembelajaran PBL

b. Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan

untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa

c. Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa

d. Dapat membantu siswa untuk mentransfer pengetahuan mereka untuk

memecahkan masalah dalam kehidupan nyata

e. Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya

dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan

f. Dapat mengetahui cara berpikir siswa dalam menerima pelajaran

dengan menggunakan model PBL

g. PBL dianggap menyenangkan dan disukai siswa
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h. Dapat mengembangkan kemampuan siswa berpikir Kritis dan
menyesuaikan dengan pengetahuan yang baru

i. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata

j.  Dapat mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus
belajar sekaligus belajar pada pendidikan formal telah berakhir.

Kekurangan dari model pembelajaran PBL sebagai berikut:

a. Guru kesulitan dalam merubah gaya mengajar

b. Memerlukan lebih banyak waktu untuk siswa dalam memecahkan
masalah, jika model tersebut baru diperkenalkan dikelas

c. Setiap kelompok boleh menyelesaikan tugas sebelum atau sesudahnya

d. PBL membutuhkan bahan penelitian yang banyak

e. Sukar menerapkan model PBL dalam semua kelas

f.  Kesulitan dalam menilai pelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PBL adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang awali dengan suatu permasalahan yang
menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikannya.

E. Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika

Dasar Listrik dan Elektronika merupakan salah satu mata pelajaran
yang ada dalam kompetensi keahlian Teknik Pendingin dan Tata Udara
(TPTU) di SMK Negeri 3 Pariaman. Mata pelajaran ini diberikan kepada
siswa kelas X TPTU pada semester | dan II. Kurikulum yang diterapkan

SMK Negeri 3 Pariaman adalah Kurikulum 2013 Revisi, sesuai kurikulum
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yang diterapkan mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika ini bersifat
teori dan praktik yang diajarkan pada siswa kelas X TPTU dengan jumlah
pertemuan dua kali seminggu atau 6 x 45 menit. Jurusan TPTU di SMK
Negeri 3 Pariaman pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika
memiliki indikator yang dibuat berdasarkan kompetensi dasar yang sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran serta mempedomani silabus
yang ditetapkan sekolah.

Untuk memberikan pemahaman kepada siswa, maka guru akan
memberikan teori terlebih dahulu sebelum melakukan praktek agar siswa
dapat memecahkan masalah yang ada. Mata pelajaran DLE memiliki 14
Kompetensi Dasar (KD), yang mana peneliti akan melakukan penelitian
pada Semester ganjil dengan KD sebagai berikut :

Tabel 2. Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika

Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar

3.3 Menganalisis sifat elemen pasif | 4.3 Memeriksa sifat komponen

rangkaian listrik arus searah dan pasif dalam rangkaian listrik
rangkaian peralihan arus searah dan rangkaian
peralihan

Sumber: Silabus SMK Negeri 3 Pariaman Semester Ganjil Tahun Ajaran
2019/2020.

Pada setiap kompetensi dasar bertujuan memberikan bekal
pengetahuan dan keterampilan kepada siswa untuk mengarah kepada
standar kompetensi tentang mata pelajaran DLE. Siswa dapat dinyatakan

telah berhasil menyelesaikan standar kompetensi jika telah mengikuti
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pembelajaran dan juga telah mengikuti evaluasi berupa tes dengan skor

minimum yang telah ditetapkan pada KKM mata pelajaran yaitu 75.

F. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan saya lakukan

adalah penelitian yang dilakukan oleh:

1.

Bekti Wulandari (2013) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Ditinjau
dari Motivasi Belajar PLC Kelas XI Elektronika Industri di SMK
Negeri 3 Wonosari”, menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa
menggunakan model PBL lebih tinggi dibandingkan hasil belajar
siswa yang diajar dengan metode pembelajaran demonstrasi serta
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan.

Marwan Syafei (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Mekanika Teknik Kelas X Desain
Pemodelan dan Informasi Bangunan SMK Negeri 1 Pariaman”,
menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran Mekanika
Teknik lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvesional, dengan perbedaan
yang positif dan signifikan.

Supriadi (2018) dalam penelitiannnya yang berjudul ‘“Pengaruh

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
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Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kelas XI Di SMA Negeri 3 Tanjung Raja”. Menyimpulkan bahwa
model pembelajaran PBL terhadap motivasi belajar dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI di SMA Negeri 3 Tanjung
Raja berhasil diterapkan dengan bukti meningkatnya hasil belajar

siswa.

G. Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori, akan lebih lanjut
dirumuskan ke dalam kerangka berpikir. Sesuai dengan lingkup penelitian
yang berfokus pada hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Dari data hasil belajar siswa yang ada,
diperkirakan hasil belajar siswa tersebut salah satunya dipengaruhi oleh
model pembelajaran yang digunakan guru. Untuk itu dilakukan suatu cara
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dimana sebelum memberikan
perlakuan guru memberikan pretes. Selanjutnya guru menggunakan model
pembelajaran PBL, setelah memberikan perlakuan menggunakan model
pembelajaran PBL guru akan memberikan posttes dan terakhir
membandingkan hasil pretes dengan posttes untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh penggunaan model pembelajaran PBL dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran DLE di kelas X

TPTU.
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Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah :

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Dimana :
X1

Xo

O; dan Os
O, dan Oq4

Y

l 4

1 I
! :
C ' T

Gambar 1. Desain Kerangka Berpikir

= Perlakuan dengan menggunakan model PBL
= Tidak ada perlakuan

= Pretes, sebelum perlakuan

= Postes, sesudah perlakuan

= Hasil belajar

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis menurut Suharsismi (2006:71) “Hipotesis dapat diartikan

sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”. Jawaban

tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan diuji

kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian.
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Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka konseptual maka dapat dibuat

hipotesis sebagai berikut :

Ha. = Terdapat Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)
terhadap hasil belajar Dasar Listrik dan Elektronika siswa kelas X
TPTU SMK Negeri 3 Pariaman

Ho = Tidak Terdapat Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning
(PBL) terhadap hasil belajar Dasar Listrik dan Elektronika siswa

kelas X TPTU SMK Negeri 3 Pariaman



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada mata pelajaran Dasar Listrik dan
Elektronika yang telah dilakukan dengan melihat pengaruh penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang didapatkan dari test yang
dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu dengan nilai rata-
rata 83,09 untuk kelas eksperimen dan 78,18 untuk kelas kontrol.
Sedangkan dalam hasil pengujian hipotesis yang dilakukan menggunakan
uji t-test, didapatkan thiwung = 1,979 sedangkan tner = 1,717 berarti (thiwung >
tabe) Maka H, diterima. Hasil pengujian ini memberikan interpretasi bahwa
terdapat pengaruh yang positif pada penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar Dasar Listrik dan
Elektronika siswa kelas X jurusan Teknik Pendingin dan Tata Udara di
SMK Negeri 3 Pariaman. Besarnya pengaruh terhadap hasil belajar siswa

sebesar 6,28 %.

72
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitia ini, maka saran yang dapat
diberikan sebagai berikut :

1. Pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran PBL dapat
meningkatkan hasil belajar siswa serta menunjang kurikulum 2013
revisi.

2. Model pembelajaran ini membutuhkan waktu yang relatif lama,
sehingga diperlukan persiapan yang matang agar setiap langkah
pembelajaran berjalan dengan baik.

3. Guru harus membimbing siswa dalam penyesuaian model
pembelajaran PBL yang digunakan, karena siswa belum terbiasa

dengan model pembelajaran tersebut.
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